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ABSTRACT. The purpose of this research is to study the effect of physics cartoon on 
motivation of PNB civil engineering students in applied physics subject. Questioner is given 
before and after lecturing process. The result of descriptive statistic shows that experiment 
class get light increasing of mean score from 78,20 to 78,92 , while control class shows 
decreasing from 79,04 to 76,20. The  final motivation score of experiment class is higher than 
control class, which is 78,92 and 76,20 respectively. Furthermore, independent sample t-test 
by SPSS 19 results there is no significant motivation difference between both class. So, it is 
concluded that the use of physics cartoon as a learning media in a physics lecture has no 
significant effect on students motivation. 
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PENDAHULUAN 
 

Motivasi merupakan salah satu faktor psikologis dalam belajar dan memegang 

peranan penting karena menentukan intensitas mahasiswa dalam belajar. Menurut Uno 

(2013), motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik 

berupa hasrat atau keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 

Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 

kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Namun pada kondisi yang penulis jumpai di 

kelas, mahasiswa kurang termotivasi dalam mata kuliah Fisika terapan. Hal ini terlihat dari 

rendahnya aktivitas belajar di kelas saat perkuliahan berlangsung. Mahasiswa cenderung pasif 

dalam mengajukan atau menanggapi pertanyaan pada diskusi di kelas. Mereka terlihat mudah 

sekali bosan terhadap perkuliahan Fisika terapan. 

Menurut Davies (dalam Ishak, A, 1996), kebosanan dapat didefinisikan secara 

sederhana sebagai sebuah jawaban emosional seorang individu terhadap lingkungannya yang 

dirasakan monoton. Kebosanan tersebut bisa berasal dari kurang menariknya sumber belajar 

yang digunakan. Oleh sebab itu, dibutuhkan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam 

pengajaran dengan tujuan merangsang minat atau kegairahan mahasiswa untuk belajar. 

Diharapkan melalui upaya perangsangan minat tersebut, dapat meningkatkan motivasi belajar. 

Konsep-konsep fisika seringkali sulit untuk dipahami, jika mahasiswa hanya 

mengandalkan membaca handout. Uraian teks yang panjang dan persamaan-persamaan 

matematis yang rumit membuat mereka semakin tidak tertarik mempelajarinya. Salah satu 
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cara yang penulis lakukan untuk membuat mahasiswa tertarik dan mudah mempelajari konsep 

fisika adalah dengan penggunaan media pembelajaran. 

Menurut Sadiman, dkk (2012, media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar 

terjadi. Secara umum media pembelajaran memiliki beberapa kegunaan antara lain, (1) 

Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis, (2) Mengatasi keterbatasan ruang, 

waktu dan daya indera, (3) Mengatasi sikap pasif anak didik, (4) Mampu memberikan 

persepsi dan pengalaman yang sama. Hal yang sama dikemukakan oleh Sudjana & Rivai 

(dalam Arsyad, 2013), media pembelajaran diantaranya dapat menarik perhatian dan 

menumbuhkan motivasi, serta membuat bahan pembelajaran lebih bermakna sehingga mudah 

dipahami. Lebih jauh, manfaat penggunaan media pembelajaran di dalam proses perkuliahan 

tergantung dari jenis dan karakterisitik media yang digunakan.  

Terdapat beberapa jenis media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, 

namun pada penelitian ini media yang digunakan adalah media kartun.Menurut Sadiman, dkk 

(2012:45), kartun adalah suatu gambar interpretatif yang menggunakan simbol-simbol untuk 

menyampaikan pesan-pesan secara cepat dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap orang, 

situasi, atau kejadian-kejadian tertentu. Kemampuannya besar sekali untuk menarik perhatian, 

mempengaruhisikap maupun tingkah laku. Kartun biasanya hanya menangkap esensi pesan 

yang harus disampaikan dan menuangkannya ke dalam gambar sederhana tanpa detail dengan 

menggunakan simbol-simbol serta karakter yang mudah dikenal dan dimengerti dengan cepat. 

Kalau kartun mengena, pesan yang besar bisa disajikan secara ringkas dan kesannya akan 

tahan lama di ingatan.Penulis menggunakan media kartun Fisika karangan Larry Gonick & 

Art Huffman 2007. Dalam pengantarnya, Yohanes Surya memberikan pendapatnya bahwa 

kartun fisika tersebut disajikan secara menarik, mudah dimengerti dan sangat membantu 

mereka yang hendak menikmati dan merasakan asyiknya fisika.  

Beberapa penelitian mengenai penggunaan media kartun dalam pembelajaraan ilmu 

pasti diantaranya media kartun matematika, kimia dan biologi. Menurut Supriadi (2008), 

penggunaan media kartun matematika dapat memotivasi siswa dan meningkatkan prestasi 

belajar matematika. Pada penelitian Za’imatul (2013), penggunaan media kartun dalam 

pembelajaran kimia menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa. Sedangkan menurut Nurokhimah,dkk (2012), pemanfaatan media kartun fisika sebagai 

media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar fisika sebesar 19,39%. Beberapa 

penelitian diatas menunjukkan adanya upaya pengajar dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik melalui penggunaan media kartun. Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin 
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mengetahui ada tidaknya pengaruh antara penggunaan media kartun fisika terhadap motivasi 

belajar mahasiswa. Namun berbeda dengan ketiga penelitian tersebut, kartun fisika tidak 

disusun sendiri oleh penulis akan tetapi menggunakan kartun fisika karangan Larry Gonick & 

Art Huffman mengenai konsep gaya. Diharapkan melalui pemanfaatan media kartun tersebut 

dapat meningkatkan motivasi belajar fisika mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah True Experimental Design, yaitu jenis eksperimen yang 

melibatkan adanya kelompok lain yang tidak dikenai perlakuan dan ikut mendapatkan 

pengamatan.  Penelitian ini dilakukan di jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali dari 26 

Maret sampai 12 Mei 2014. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa D-3 dan D-4 

semester II jurusan teknik sipil Politeknik Negeri Bali. Sampel yang digunakan adalah 2 

kelas, IIA-D3 sebagai kelas kontrol dan IIC-D4 sebagai kelas eksperimen. Sampel diambil 

dengan teknik purpossive sampling dengan pertimbangan bahwa kedua kelas tersebut 

merupakan kelas yang penulis ajar, jumlah mahasiswa kedua kelas sama, dan kemampuan 

kedua kelas relatif sama. Desain penelitian yang penulis gunakan adalah Control group pre-

test & post-test.  

 

Pola : 

         (Arikunto, 2010) 

Dimana: 
E adalah kelompok eksperimen (menggunakan media kartun Fisika) 
K adalah kelompok kontrol (tidak menggunakan media kartun Fisika) 
 

Dalam hal ini akan dilihat perbedaan pencapaian antara kelompok eksperimen (O2-O1) dengan 

pencapaian kelompok kontrol (O4-O3). Angket motivasi diberikan kepada kedua kelas 

sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. Kemudian skor motivasi yang dihasilkan dari 

angket tersebut dianalisis secara statistik menggunakan program SPSS 19. Variabel Penelitian 

meliputi Variabel bebas  : penggunaan media kartun fisika, Variabel terikat  : motivasi belajar 

fisika, dan Variabel kontrol : materi perkuliahan, gaya mengajar, waktu perkuliahan. Definisi 

Operasional variabel bebas yaitu Penggunaan media kartun fisika merupakan penggunaan 

kartun fisika karangan Larry Gonick & Art Huffman sebagai pendamping handout pada 

perkuliahan fisika terapan khususnya mengenai konsep gaya (Bab 2, 4, 5, 6, dan 7); Definisi 

Operasional variabel terikat yaitu Motivasi belajar fisika adalah hasrat/keinginan untuk 

belajar fisika, yang terlihat dari skor motivasi yang diperoleh dari pengisian angket. Indikator 

motivasi didasarkan atas teori psikoanalitik dan dianalisa menggunakan skala likert 1-5; dan 

E O1 X O2 

K 03 X O4 
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Definisi Operasional variabel control mencakup Materi perkuliahan adalah konsep yang 

diajarkan, dibatasi pada konsep gaya, Gaya mengajar adalah metode pengajaran yang 

digunakan pada kedua kelas , dalam hal ini menggunakan pengajaran langsung, Waktu 

perkuliahan adalah lama perkuliahan dalam 1x tatap muka, yaitu 90 menit. Prosedur 

Penelitian meliputi Metode observasi, observasi dilakukan sebelum penelitian untuk 

menentukan responden penelitian, setting penelitian dan karakteristik subyek penelitian, 

Metode angket, metode angket digunakan untuk mengetahui skor motivasi dari mahasiswa 

sebelum dan sesudah perkuliahan mengenai konsep gaya. Butir dalam angket disusun 

berdasarkan ciri motivasi teori psikanalitik meliputi (a) Tekun menghadapi tugas, (b) Ulet 

menghadapi kesulitan, (c) Menunjukkan minat, (d) Lebih senang bekerja mandiri, (e) Senang 

mencari dan memecahkan soal-soal (Sardiman, 2003).  Dari masing-masing ciri motivasi 

diatas akan dikembangkan menjadi 6 butir pernyataan favorable dan unfavorable. Blueprint 

item angket dapat dilihat pada Tabel 1. Namun sebelum digunakan sebagai instrumen 

penelitian untuk mengukur skor motivasi mahasiswa, butir-butir pernyataan angket tersebut 

diuji validitas dan reablitiasnya terlebih dahulu menggunakan program komputer SPSS 19. 

Butir pernyataan yang tidak valid dan reliabel tidak akan digunakan dalam instrumen 

penelitian. 

Tabel 1. Blue print angket motivasi 

Indikator Item 
favorabel 

Item 
unfavorabel 

Jumlah 
item 

Tekun menghadapi tugas 1,2,3 4,5,6 6 
Ulet menghadapi kesulitan 7,8,9 10,11,12 6 
Menunjukkan minat 13,14,15 16,17,18 6 
Lebih senang bekerja mandiri 19,20,21 22,23,24 6 
Senang mencari dan memecahkan 
soal-soal 

25,26,27 28,29,30 6 

Total 30 
 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang disusun dari beberapa 

indikator motivasi dan dianalisa menggunakan skala Likert. Pilihan pendapat terdiri dari 

Sangat tidak setuju, sangat setuju, ragu-ragu, setuju dan sangat tidak setuju. Teknik Analisis 

Data meliputi Analisis skor motivasi angket, yang dilakukan dengan menggunakan skala 

Likert atau disebut juga sebagai method of summated ratings karena nilai peringkat setiap 

jawaban atau tanggapan dijumlahkan sehingga mendapat nilai total (Azwar,S, 2013). Untuk 

setiap pernyataan disediakan alternatif tanggapan yang berjenjang. Cara pemberian skala nilai 

atas tanggapan atas pernyataan yang positif berlawanan dengan nilai utuk tanggapan atas 

pernyataan negatif. Jadi untuk pernyataan positif tanggapan sangat setuju (SS) diberi nilai 5, 

tanggapan setuju (S) diberi nilai 4, ragu-ragu (R) diberi nilai 3, tidak setuju diberi nilai 2, dan 
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sangat tidak setuju diberi nilai 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif dilakukan hal yang 

sebaliknya. Uji normalitas skor motivasi  merupakan syarat uji statistik parametrik. Data skor 

motivasi kelas kontrol dan eksperimen dilakukan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

dengan koreksi Liliefors menggunakan program SPSS 19. Hipotesis penelitian ini yaitu Ho: 

Tidak terdapat perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal dan Ha :Terdapat 

perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan 

dengan melihat angka probabilitas, dengan aturan: Probabilitas Sig. > 0,05, maka Ho 

diterima. Berarti tidak terdapat perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal. 

Probabilitas Sig. < 0,05, maka Ha diterima. Berarti terdapat perbedaan antara distribusi data 

dengan distribusi normal (Agusyana, 2011). Uji homogenitas skor motivasi bertujuan untuk 

melihat apakah kelompok data berasal dari populasi yang memiliki variansi yang hampir 

sama. Pada uji homogenitas menggunakan uji Levene Statistic dengan bantuan program SPSS 

19. Hipotesisnya adalah Ho: tidak terdapat perbedaan variansi skor motivasi antara kelas 

kontrol dan eksperimen dan Ha : terdapat perbedaan variansi skor motivasi antara kelas 

kontrol dan eksperimen. Dasar Pengambilan Keputusan dengan melihat angka probabilitas, 

dengan aturan : Probabilitas Sig. > 0.05 , maka Ho diterima. Berarti tidak terdapat perbedaan 

variansi skor motivasi antara kelas kontrol dan  eksperimen. Probabilitas Sig. < 0.05 , maka 

Ha diterima. Berarti terdapat perbedaan variansi skor motivasi antara kelas kontrol dan  

eksperimen. Uj-t sampel bebas untuk skor motivasi akhir untuk menguji signifikan atau 

tidaknya perbedaan dari kedua rata-rat kelas tersebut, salah satunya menggunakan uji t. 

Rumus uji t untuk sampel independen sebagai berikut: (Widiyanto, 2013) 

=  
−

+
 

Keterangan : 
t =  koefisien t 

 =  rata-rata pada distribusi sampel 1 
 = rata-rata pada distribusi sampel 2 

S1 = Simpangan baku pada distribusi sampel 1 
S2 = Simpangan baku pada distribusi sampel 2 
n1 = jumlah data pada sampel 1 
n2 = jumlah data pada sampel 2 

 

Untuk uji t diatas menggunakan bantuan program SPSS 19. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan membandingkan nilai P-value dengan taraf signifikansi. Adapun hipotesis uji t 

tersebut adalah sebagai berikut. Hipotesisnya Ho : tidak terdapat perbedaan motivasi di antara 

kelas kontrol dan eksperimen dan Ha: terdapat perbedaan motivasi di antara kelas kontrol dan 

eksperimen. Dasar Pengambilan Keputusan dengan melihat angka probabilitas, dengan aturan 
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Probabilitas Sig. > 0.05 , maka Ho diterima, berarti tidak terdapat perbedaan motivasi yang 

signifikan antara kedua kelas. Probabilitas Sig.< 0.05 , maka Ha diterima, berarti terdapat 

perbedaan motivasi yang signifikan antara kedua kelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa awal yang dilakukan adalah uji validitas dan reliabilitas butir pernyataan 

angket. Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, angket yang berisi 30 butir 

pernyataan diujicobakan. Butir pernyataan yang tidak memenuhi syarat validitas dan 

reliabilitas tidak digunakan. Berdasarkan output SPSS 19, butir item reliabel karena nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,817. Namun pada uji validitas terdapat 7 butir item dinyatakan 

tidak valid karena nilai korelasinya < 0,3. Berikut sebaran butir item setelah uji validitas, 

Tabel 2. Validitas tiap butir item 

Butir  Nilai 
korelasi Syarat Interpretasi  Butir  Nilai 

korelasi Syarat Interpretasi 

1 0.443 0.3 valid 16 0.365 0.3 valid 
2 0.352 0.3 valid 17 0.313 0.3 valid 
3 0.500 0.3 valid 18 0.510 0.3 valid 
4 0.330 0.3 valid 19 0.461 0.3 valid 
5 0.591 0.3 valid 20 0.498 0.3 valid 
6 -0.217 0.3 tidak valid 21 0.287 0.3 tidak valid 
7 0.578 0.3 valid 22 0.514 0.3 valid 
8 0.304 0.3 valid 23 0.031 0.3 tidak valid 
9 0.094 0.3 tidak valid 24 -0.322 0.3 tidak valid 

10 0.371 0.3 valid 25 0.557 0.3 valid 
11 0.392 0.3 valid 26 0.608 0.3 valid 
12 0.054 0.3 tidak valid 27 0.604 0.3 valid 
13 0.458 0.3 valid 28 -0.204 0.3 tidak valid 
14 0.329 0.3 valid 29 0.469 0.3 valid 
15 0.446 0.3 valid 30 0.363 0.3 valid 

Butir no. 6, 9, 12, 21, 23, 24, 28 dinyatakan tidak valid sehingga dalam penelitian tidak 
digunakan, selanjutnya blue print sebaran item angket untuk penelitian dapat dilihat sebagai 
berikut. 

Tabel 3. Blue printangket dan penyebaran item pernyataan untuk penelitian 

Indikator Item 
favorabel 

Item 
unfavorabel 

Jumlah 
item 

Tekun menghadapi tugas 1,2,3 4,5 5 
Ulet menghadapi kesulitan 7,8 10,11 4 
Menunjukkan minat 13,14,15 16,17,18 6 
Lebih senang bekerja mandiri 19,20 22 3 
Senang mencari dan memecahkan soal-
soal 

25,26,27 29,30 5 

Total 23 
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 Angket yang sudah melalui tahap uji validitas dan reliabilitas selanjutnya digunakan 

untuk mengukur motivasi awal dan akhir mahasiswa di kelas kontrol dan eksperimen. Setelah 

dilakukan skoringdan analisa, nilai rata-rata skor motivasi awal maupun akhir dari kelas 

kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.mean skor motivasi awal dan akhir kelas kontrol dan eksperimen 

Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Motivasi_awal kontrol 25 79.0400 6.50948 1.30190 

eksperimen 25 78.2000 9.56556 1.91311 
 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
motivasi_akhir kontrol 25 76.2000 6.87386 1.37477 

eksperimen 25 78.9200 9.05502 1.81100 
 Dari tabel diatas terlihat bahwa ada penurunan rata-rata skor motivasi kelas kontrol 

dari 79,04 menjadi 76,20, sebaliknya terdapat kenaikan rata-rata skor motivasi akhir kelas 

eksperimen dari 78,20 menjadi 78,92. Pada tabel tersebut juga terlihat bahwa rata-rata skor 

motivasi kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Untuk melihat sejauh mana 

pengaruh media kartun fisika terhadap motivasi pada kelas eksperimen, maka dibutuhkan uji t 

terhadap skor motivasi akhir kedua kelas.Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka skor motivasi 

akhir terlebih dahulu diuji dengan uji normalitas dan homogenitas sebagai berikut.  

Tabel 5. Uji normalitas dan homogenitas skor motivasi akhir 
 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
motivasi_akhir_2C .113 25 .200* .956 25 .340 
motivasi_akhir_2A .151 25 .147 .934 25 .109 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 

Test of Homogeneity of Variances 
motivasi_akhir 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

3.099 1 48 .085 

Dari tabel uji normalitas dapat dilihat bahwa baik menggunakan Kolmogorov-

Smirnov dengan koreksi Liliefors maupun Shapiro-Wilk, nilai Sig. atau P-value lebih besar 
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dari 0,05 (taraf signifikansi) yang memiliki makna bahwa data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Kemudian berdasarkan tabel uji homogenitas dengan menggunakan 

Levene Statistic diperoleh nilai Sig. 0,085 > 0,05 , maka berarti bahwa varians dinyatakan 

homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
 

Tabel 6. Uji-t skor motivasi akhir kelas kontrol dan eksperimen 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

motivas
i_akhir 

Equal 
variances 
assumed 

3.09
9 .085 -1.196 48 .237 

-
2.7200

0 

2.2737
0 

-
7.2915

9 

1.851
59 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  -1.196 44.76
5 .238 

-
2.7200

0 

2.2737
0 

-
7.3001

4 

1.860
14 

 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien t hitung sebesar -1,196 dengan koefisien 

P-value 0,237 . Nilai Sig. atau P-value tersebut lebih besar dari 0,05 maka dinyatakan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan skor motivasi akhir antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.Hasil berbeda diperoleh dari penelitian ini bahwa tak ada pengaruh signifikan 

antara penggunaan media kartun fisika dengan motivasi belajar mahasiswa. Beberapa faktor 

yang mungkin bisa menyebabkan hal tersebut, antara lain jam perkuliahan Fisika pada siang 

hari, jadwal perkuliahan Fisika yang terpotong dengan jadwal mata kuliah praktek sehingga 

menimbulkan kondisi yang kurang nyaman bagi mahasiswa dalam mengisi kuesioner. 

Akibatnya kemungkinan pilihan yang diisikan tidak menggambarkan kondisi mahasiswa 

sesungguhnya.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan analisa diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Rata –rata 

motivasi kelas kontrol (tanpa media kartun fisika) mengalami penurunan dari 79,04 menjadi 

76,20. Rata-rata motivasi kelas eksperimen (dengan media kartun fisika) mengalami sedikit 
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peningkatan dari 78,20 menjadi 78,92. Rata-rata motivasi kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol, namun berdasarkan uji-t sampel bebas menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara penggunaan media kartun fisika dengan motivasi belajar 

mahasiswa. 

Penggunaan media pembelajaran berupa kartun fisika hendaknya lebih dikembangkan 

dan ditunjang dengan metode pengajaran yang variatif sehingga dapat secara signifikan 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 
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